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MOTTO 

 

“In the Infinity of life where I am, 

All is perfect, whole, and complete. 

All is well in my world.” 
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Abstract 

 

In 2015, the European Union faced a sharp escalating refugee crisis. In dealing 

with this situation, the International Committee of the Red Cross (ICRC), as a 

humanitarian organization that has authority, takes strategic diplomacy steps. This 

research aims to investigate in depth the ICRC humanitarian diplomacy in dealing 

with the refugee crisis in the European Union in 2015. This research uses a 

qualitatively descriptive approach, with research data obtained through library 

studies, including books, scientific articles, news, journals, and other credible 

sources relevant to the research topic. The data will be processed by a qualitative 

method. Using the concept of humanitarian diplomacy (Minear & Smith, 2007) and 

the concept of independence of international organizations (Barnett & Finnemore, 

2004), research results show that the ICRC has sought to conduct maximum 

humanitarian diplomacy through three interrelated stages: rapid response 

response, humanitarian diplomacy, and long-term initiatives for refugees facing a 

crisis in the European Union. The three authorities owned by the ICRC, namely the 

given authority, moral authority, and expertise authority, played a synergistic role 

in ensuring the success of humanitarian diplomacy. Through an efficient rapid 

response, the ICRC provides urgent assistance such as food, clean water, 

protection and health care for refugees. In addition, the ICRC also conducts 

diplomacy through dialogue, negotiations and advocacy to influence the policies of 

governments and international institutions. The ICRC's efforts not only focus on 

rapid response and humanitarian diplomacy, but also seek to take long-term 

initiatives by building sustainable relations with governments and EU member 

states, and collaborate with other organizations to deal with the refugee crisis 

holistically. This research provides further understanding of the importance of 

humanitarian diplomacy in dealing with the refugee crisis in the European Union, 

as well as the crucial role of international organizations such as the ICRC in 

finding solutions and providing assistance to refugees. The results of this study are 

expected to be the basis for further developing strategies and policies in dealing 

with the refugee crisis in the future. 

 

Keywords : Humanitarian Diplomacy, Refugee Crisis, International Committee of 

The Red Cross (ICRC) 



 
 

 

 

Abstrak 

 

Pada tahun 2015, Uni Eropa menghadapi krisis pengungsi yang meningkat tajam. 

Dalam menghadapi situasi ini, International Committee of the Red Cross (ICRC), 

sebagai organisasi kemanusiaan yang memiliki otoritas, mengambil langkah- 

langkah diplomasi yang strategis. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki secara 

mendalam tentang diplomasi kemanusiaan ICRC dalam menghadapi krisis 

pengungsi di Uni Eropa pada tahun 2015. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, dengan data penelitian diperoleh melalui studi kepustakaan, 

termasuk buku, artikel ilmiah, berita, jurnal, dan sumber kredibel lainnya yang 

relevan dengan topik penelitian. Data tersebut akan diolah dengan metode 

kualitatif. Dengan menggunakan konsep diplomasi kemanusiaan (Minear & Smith, 

2007) dan konsep independensi organisasi internasional (Barnett & Finnemore, 

2004), hasil penelitian menunjukkan bahwa ICRC telah berupaya melakukan 

diplomasi kemanusiaan yang maksimal melalui tiga tahap yang saling berkaitan: 

respons cepat tanggap, diplomasi kemanusiaan, dan inisiatif jangka panjang bagi 

para pengungsi yang menghadapi krisis di Uni Eropa. Tiga otoritas yang dimiliki 

oleh ICRC, yaitu otoritas yang diberikan, otoritas moral, dan otoritas keahlian, 

berperan sinergis dalam menjamin keberhasilan diplomasi kemanusiaan tersebut. 

Melalui tanggapan cepat yang efisien, ICRC menyediakan bantuan mendesak 

seperti makanan, air bersih, perlindungan, dan perawatan kesehatan bagi para 

pengungsi. Selain itu, ICRC juga melakukan diplomasi melalui dialog, negosiasi, 

dan advokasi untuk mempengaruhi kebijakan pemerintah dan lembaga 

internasional. Upaya ICRC tidak hanya berfokus pada respons cepat dan diplomasi 

kemanusiaan, tetapi juga berusaha untuk mengambil inisiatif jangka panjang 

dengan membangun hubungan berkelanjutan dengan pemerintah dan negara 

anggota Uni Eropa, serta menjalin kerjasama dengan organisasi lain untuk 

menangani krisis pengungsi secara holistik. Penelitian ini memberikan pemahaman 

lebih lanjut tentang pentingnya diplomasi kemanusiaan dalam menghadapi krisis 

pengungsi di Uni Eropa, serta peran krusial organisasi internasional seperti ICRC 

dalam mencari solusi dan memberikan bantuan bagi para pengungsi. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi dan 

kebijakan lebih lanjut dalam menangani krisis pengungsi di masa mendatang. 

 

Keywords : Diplomasi Kemanusiaan, Krisis Pengungsi, International Committee of 

The Red Cross (ICRC) 
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